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VI. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

A. Simpulan  
 

Berdasarkan penelitian yang berjudul faktor-faktor yang menyebabkan remaja 

mengkonsumsi minuman beralkohol di Kelurahan Keteguhan Kecamatan Teluk 

Betung Barat Bandar Lampung dapat di tarik simpulan sebagai  

berikut : 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan remaja mengkonsumsi minuman beralkohol 

di Kelurahan Keteguhan adalah : 

1. Faktor Internal 
 
Faktor Individu 
 
Remaja yang mengkonsumsi minuman beralkohol pada umumnya karena 

minuman tersebut menjanjikan sesuatu yang menjadi rasa kenikmatan, 

kenyamanan, kesenangan dan ketenangan, yang terpenting dapat 

menghilangkan beban dan semua permasalahan yang dihadapi serta 

memiliki rasa ingin tahu dengan tindakan coba-coba. 

 
2. Faktor Eksternal 

a. Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi apabila hubungan antara orang 

tua dan anak yang tidak baik akan menyebabkan anak mudah terjerumus ke 

dalam minuman beralkohol. Bukan cuma itu, cara mendidik yang salah 
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juga membawa anak pada perkembangan dan pembentukan kepribadian 

yang buruk. Dengan tidak kenalnya anak dengan jiwa agama yang benar 

maka lemahnya hati nuraninya, di waktu ia masih kecil jika hati nuraninya 

lemah atau unsur pengontrol yang ada pada anak dari nilai–nilai yang benar 

sehingga mudah terjerumus ke dalam perilaku menyimpang seperti 

minuman beralkohol. Dan kebutuhan remaja itu beranekaragaman, bila 

tidak diimbangi dengan pemenuhannya oleh orang tua, maka akan ada 

upaya mencari cara untuk memenuhi kebutuhannya tanpa memperdulikan 

apakah cara yang dilakukan baik atau menyalahi aturan. 

b.Lingkungan pergaulan sangat mempengaruhi terhadap kalangan remaja 

yang mempunyai kebiasaan minum-minuman beralkohol, dan sering 

nongkrong sampai larut malam. Terkadang di selingi minum-minuman 

beralkohol dengan cara patungan, karena umumnya remaja di Kelurahan 

Gedong Air perekonomiannya menengah ke bawah. 

3. Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengantisipasi perilaku minum-

minuman beralkohol oleh masyarakat di Kelurahan Keteguhan sebagai 

berikut: 

a). Pihak orang tua, dengan cara menasehati dan tidak memberi uang secara 

berlebihan dan mengontrol kegiatan yang dilakukan remajanya. 

b). Pihak masyarakat, dengan cara mengadakan penyuluhan dan selalu 

mengingatkan (nasihat). 

c). Pihak kepolisian, dengan melakukan tindakan pre-emtif (dengan cara 

mengadakan penyuluhan ke kampung-kampung), tindakan represif (dengan 

cara operasi-operasi untuk melakukan penangkapan dan memberikan 
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sanksi pidana), preventif (melakukan razia di tempat-tempat penjualan 

minum-minuman beralkohol). 

 
 
 
B. Saran 

 
 
Setelah penulis menguraikan simpulan-simpulan yang dapat ditarik di dalam 

penelitian ini, selanjutnya akan dikemukakan saran sebagai berikut: 

 
1. Para orang tua diharapkan lebih tegas lagi dalam mengontrol para remajanya, 

walaupun sibuk untuk mencari nafkah atau memenuhi kebutuhan hidup, tetapi 

berilah waktu untuk menasehati, diberikan perhatian, kasih sayang, 

berkomunikasi dengan anak hingga orang tua tahu apa yang sedang dialami 

anak pada saat anak berada di luar rumah, di sekolah karena kondisi psikis 

pada anak khususnya remaja masih belum stabil dan perlu untuk dibimbing, 

dan kegiatan anak juga perlu dikontrol.  

2. Aparat Kelurahan diharapkan lebih tegas dan intensif lagi dalam membuat 

aturan dan tata tertib serta mengadakan penyuluhan yang lebih intensif lagi 

dalam mengantisipasi remaja yang mengkonsumsi minuman beralkohol dalam 

pembentukan organisasi remaja dengan berorientasi pada kegiatan yang 

bersifat positif seperti risma atau karang taruna. 

3. Bagi aparat kepolisian diharapkan untuk lebih intensif lagi dalam mengatasi 

remaja yang mempunyai kebiasaan minum-minuman beralkohol. Dengan 

memberlakukan hukuman yang sesuai dalam peratuaran daerah (PERDA). 
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Sehingga peraturan daerah tersebut dapat dilaksanakan dengan nyata dan tidak 

hanya sebagai undang-undang tertulis saja. 

4. Bagi para informan diharapkan untuk berhenti mengkonsumsi minuman 

beralkohol, karena alkohol yang dikonsumsi adalah senyawa yang berbahaya 

bagi tubuh apabila dikonsumsi secara terus menerus (jangka waktu yang lama), 

seperti kerusakan pada saraf otak, jantung, hati dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


